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ABSTRACT  

Indonesia, as an archipelagic country with high marine biodiversity, has great potential in 
utilizing marine biota as a source of nutrition and medicine. Additionally, microalgae 
*Schizochytrium sp.* and *Aurantiochytrium sp.*, which are widely found in Indonesia's 
mangrove ecosystems, serve as sources of DHA and EPA, which play important roles in human 
health, particularly in the development of nutritional supplements and the biotechnology 
industry. Melatonin compound identification was performed using thin-layer chromatography 
(TLC). Both the sample and standard melatonin compounds were spotted onto a silica gel GF 
plate. The mobile phase used was an upper-phase mixture of *n-butanol: acetic acid: water 
(12:3:5)*, and the Rf values of the resulting spots were calculated under UV light observation. 
The BSLT test on methanol extract of *Boergesenia forbesii* yielded an LC50 value of 508.74 
ppm, indicating the extract contains toxic compounds. 
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ABSTRAK  
Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan keanekaragaman hayati laut yang tinggi, memiliki 
potensi besar dalam pemanfaatan biota laut sebagai sumber nutrisi dan obat-obatan. Selain itu, 
mikroalga *Schizochytrium sp.* dan *Aurantiochytrium sp.* yang banyak ditemukan di ekosistem 
mangrove Indonesia berperan sebagai sumber DHA dan EPA, yang memiliki peranan penting bagi 
kesehatan manusia, khususnya dalam pengembangan suplemen nutrisi dan industri 
bioteknologi. Identifikasi senyawa melatonin dilakukan menggunakan kromatografi lapis tipis 
(KLT). Senyawa melatonin sampel dan standar ditotolkan pada lempeng silika gel GF. Fase gerak 
yang digunakan adalah campuran fase atas *n-butanol: asam asetat: air (12:3:5)*, kemudian 
nilai Rf dari noda yang dihasilkan dihitung berdasarkan pengamatan di bawah sinar UV. Uji BSLT 
pada ekstrak metanol *Boergesenia forbesii* menghasilkan nilai LC50 sebesar 508,74 ppm, yang 
menunjukkan bahwa ekstrak tersebut mengandung senyawa toksik. 
 
Kata kunci: tradisional, batial, abisal 
 
PENDAHULUAN  
Salah satu organisme laut yang sangat bernilai adalah teripang emas (Stichopus hermanii, 
Holothuria fuscogilva, Actinopyga mauritiana, dll.), yang mengandung senyawa bioaktif seperti 
glikosida triterpen, saponin, kolagen, peptida bioaktif, dan asam lemak esensial. Komponen-
komponen ini memiliki potensi manfaat terapeutik untuk penyembuhan luka, pengobatan 
periodontitis, dan penanganan ulkus. 
  Mikroalga ini memiliki laju pertumbuhan yang cepat dan produksi lipid yang tinggi, 
menjadikannya alternatif yang layak menggantikan minyak ikan sebagai sumber utama omega-
3. Lebih lanjut, penelitian mengenai alga hijau (Spirogyra sp.) telah menunjukkan potensinya 
sebagai agen anti-angiogenesis, yang dapat menghambat pertumbuhan sel kanker melalui 
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penekanan ekspresi COX-2 dan VEGF. Penemuan ini membuka jalan bagi pengembangan 
pengobatan kanker berbasis bahan alam. 

Secara tradisional, alga telah digunakan sebagai obat dan suplemen untuk berbagai 
penyakit, termasuk pereda demam, eksim, gangguan ginjal, serta sebagai agen yang memiliki 
aktivitas antikanker, antibakteri, antifungi, antiviral, dan antioksidan. Senyawa aktifnya, 
seperti polifenol, flavonoid, terpenoid, tanin, fukoidan, sterol, dan glikolipid, menjadikan alga 
sebagai bahan alam yang sangat berharga di sektor kesehatan. 
 
METODE  
Bahan untuk penelitian ini diperoleh dari penelusuran literatur yang dilakukan menggunakan 
berbagai basis data elektronik dengan kata kunci seperti spesies Schizochytrium sp., isolasi 
Schizochytrium sp., media kultivasi Schizochytrium sp., senyawa bioaktif Schizochytrium sp., 
pemurnian DHA dan EPA, keamanan, potensi, dan aplikasi. Literatur yang relevan kemudian 
dianalisis menggunakan metode deskriptif. 

Sampel dan senyawa standar melatonin ditotolkan pada lempeng silika gel GF. Isolasi 
mikroalga dalam penelitian ini dilakukan dengan metode penanaman langsung (direct plating). 
Koloni yang dipilih untuk dimurnikan adalah koloni yang morfologi mikroskopisnya paling 
mendekati Aurantiochytrium sp. Pengamatan mikroskopis direkam menggunakan kamera 
mikroskop USB dan perangkat lunak (S-EYE). 

Ekstraksi sampel segar Boergesenia forbesii (Harvey) Feldmann dilakukan menggunakan 
metode maserasi dengan metanol sebagai pelarut. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 
dengan metode DPPH, yang mengevaluasi potensi antioksidan dari senyawa dalam ekstrak 
metanol Boergesenia forbesii berdasarkan reaksi transfer atom hidrogen antara antioksidan dan 
radikal bebas DPPH. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bahan untuk penelitian ini diperoleh dari penelusuran literatur yang dilakukan menggunakan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol alga hijau menurunkan ekspresi COX-2 pada 
sel T47D. Sel kontrol menunjukkan ekspresi COX-2 sebesar 90,19%, sedangkan perlakuan dengan 
konsentrasi 123,834 µg/mL dan 247,668 µg/mL masing-masing menurunkannya menjadi 72,43% 
dan 19,23%. Konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi menghasilkan penghambatan COX-2 yang lebih 
besar, menunjukkan potensinya sebagai inhibitor. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa seiring meningkatnya konsentrasi ekstrak 
metanol Boergesenia forbesii, nilai absorbansi semakin menurun. Penurunan ini disebabkan oleh 
penangkapan radikal bebas DPPH, yang berbanding terbalik dengan peningkatan aktivitas 
antioksidan. Ekspresi COX-2 diamati menggunakan mikroskop perbesaran 40x dengan bantuan 
Optilab. Sel T47D yang mengekspresikan COX-2 tampak berwarna cokelat pada sitoplasma, 
sedangkan sel yang tidak mengekspresikan tampak berwarna biru akibat pewarnaan 
hematoksilin. 

Pengamatan pada sel T47D dengan dan tanpa penambahan ekstrak etanol alga hijau 
menunjukkan bahwa senyawa penghambat COX-2 berperan dalam pengobatan kanker payudara 
dengan mencegah proliferasi sel kanker. Ekspresi berlebih (overexpression) COX-2 pada sel 
kanker menyebabkan produksi prostanoid yang berlebihan, sehingga meningkatkan proliferasi 
sel. 

Pengujian aktivitas antioksidan asam galat (kontrol positif) dan ekstrak metanol 
Boergesenia forbesii mengungkapkan bahwa keberadaan senyawa antioksidan aktif dalam 
ekstrak mengubah warna ungu DPPH menjadi kuning-cokelat. Hal ini terjadi karena adanya 
reaksi antara antioksidan dan radikal bebas, di mana antioksidan mendonorkan proton atau 
atom hidrogen kepada DPPH, membentuk radikal bebas yang lebih stabil atau non-reaktif. 
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Berdasarkan data pada tabel, persamaan regresi linier diperoleh dari grafik aktivitas 
antioksidan asam galat (kontrol positif) dan ekstrak metanol Boergesenia forbesii pada berbagai 
konsentrasi terhadap DPPH. Nilai IC50 asam galat pada konsentrasi 10 ppm adalah 1,50 ppm, 
yang tidak berbeda signifikan dengan hasil IC50 pada penelitian ini. Perbedaan nilai IC50 
disebabkan oleh variasi konsentrasi. Hasil IC50 ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari 
ekstrak metanol Boergesenia forbesii secara signifikan lebih rendah daripada asam galat, 
sehingga diklasifikasikan sebagai antioksidan yang sangat lemah. 
 
KESIMPULAN 
Hasil ini berkorelasi positif dengan sitotoksistasnya, yang menunjukkan bahwa ekstrak metanol 
Boergesenia forbesii memiliki potensi sebagai agen antikanker. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil kajian ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji in vivo dan 
optimasi metode pemurnian senyawa bioaktif dari Boergesenia forbesii serta mikroalga 
mangrove guna memastikan batas aman dan efektivitas klinisnya sebagai obat alami. Selain itu, 
diperlukan sinergi antara akademisi dan industri farmasi untuk mengembangkan budidaya 
berkelanjutan biota pesisir ini agar potensinya dapat dimanfaatkan secara massal tanpa 
merusak ekosistem laut Indonesia. 
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